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ABSTRACT
Mungbean has good opportunities to develop in conditions of low light intensity like in the shade

intercropped plants such as mungbean intercropped with corn. The limited of area of agricultural
land causing the need for a more efficient way of farming to increase food production example
intercropping. The study aims to get a organic fertilizer and fertilizer NPK is optimal to reach a
good crop. The study was conducted in Dryland Field Laboratory Faculty of Agriculture, University
of Sebelas Maret Surakarta, in sukosari, district Jumantono, Karanganyar regency from February
to June 2013. The study was conducted using Randomized Completed Block Design (RAKL) one
factor that fertilizer treatment consisted of one control, six standard and two comparators
monoculture. The results showed that intercropping treatments P4 Organic fertilizer is 3200 kg/ha,
urea 50 kg/ha, SP-36 fertilizer 32.32 kg/ha, KCL fertilizer 32.32 kg/ha tended to reach a good crop
than the other treatment is 0.924 tons / ha (mungbean) and 1.987 tons / ha (corn). The analysis
results also showed treatment P4 it was Organic fertilizers 3200 kg/ha, urea 50 kg/ha, SP-36
fertilizer 32.32 kg/ha, KCL fertilizer 32.32 kg/ha likely to produce the highest crop yield of Rp.
23.725.500.
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PENDAHULUAN

Tanaman kacang hijau merupakan
tanaman C3 yang mempunyai tingkat
kejenuhan cahaya lebih rendah
dibandingkan tanaman C4. Tanaman ini
mempunyai peluang yang baik untuk
dikembangkan pada kondisi intensitas
cahaya rendah seperti di bawah naungan
tanaman tumpangsari. Di Indonesia, petani
biasanya memanfaatkan lahan kering
dengan menanam tanaman jagung yang
ditumpangsari dengan kacang-kacangan
(Koesmaryono et al. 2005). Tanaman jagung
sebagai salah satu tanaman palawija di
dalam permintaannya cenderung meningkat
dari tahun ke tahun, baik untuk kebutuhan

pangan maupun non pangan. Produksi

jagung Indonesia masih rendah, sehingga
kebutuhan dalam negeri masih dipenuhi
dengan impor (Musa et al. 2008). Berbagai
usaha peningkatan produktivitas jagung di
dalam negeri telah dilakukan dengan
berbagai cara seperti penggunaan varietas
unggul, pemupukan dan pengaturan jarak
tanam (Patola 2008).

Semakin sempitnya luas pemilikan
lahan pertanian menyebabkan semakin
diperlukannya suatu cara bertanam yang
lebih efisien untuk meningkatkan produksi
pangan. Upaya untuk meningkatkan
produksi pangan dapat dicapai melalui
perluasan areal dan intensifikasi. Pada
daerah-daerah  yang tidak  mungkin
dilakukan perluasan areal maka intensifikasi
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merupakan satu-satunya cara. Salah satu
usaha intensifikasi yang telah banyak
dilakukan di Indonesia adalah pertanaman
berganda atau multiple cropping. Sistem
tumpangsari salah satu upaya untuk
meningkatkan hasil tanaman jagung dan
sekaligus memaksimalkan pemanfaatan

lahan (Effendi 1976, Yunusa 1989).

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada bulan

Februari sampai Juni 2013 di Laboratorium

Lapangan Lahan Kering Fakultas Pertanian

Universitas Sebelas Maret Surakarta, Desa

Sukosari, Kecamatan Jumantono,

Kabupaten Karanganyar dengan ketinggian

tempat 180 m di atas permukaan laut dan

jenis tanah Alfisol. Bahan yang digunakan
pada penelitian ini adalah benih jagung
varietas Bisma, benih kacang hijau varietas

Murai, pupuk organik (fine compost), pupuk

Urea, pupuk KCL dan pupuk SP-36. Alat

yang digunakan dalam penelitian ini adalah

alat tulis, papan nama, tali rafia, patok,
ember atau gembor, cangkul, tugal,
penggaris atau rol meter, koran, kamera,
timbangan dan oven.
Penelitian ini di laksanakan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok

Lengkap (RAKL) satu faktor yaitu perlakuan

pemupukan terdiri dari satu kontrol, 6 taraf

dan dua pembanding monokultur. Perlakuan

di ulang empat kali, sehingga diperoleh 36

petak. Tanaman ditanam secara

tumpangsari additive series dan monokultur.

Perlakuan pupuk :

PO = sistem tumpangsari tanpa pupuk
Organik, pupuk Urea 150 Kkg/ha,
pupuk SP-36 dan KCL 100 kg/ha

P1 = sistem tumpangsari dengan pupuk
Organik 800 kg/ha, pupuk Urea 125
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kg/ha, pupuk SP-36dan KCL 83,33
kg/ha

P2 = sistem tumpangsari dengan pupuk
Organik 1600 kg/ha, pupuk Urea 100
kg/ha, pupuk SP-36 dan KCL 66,66
kg/ha

P3 = sistem tumpangsari dengan pupuk
Organik 2400 kg/ha, pupuk Urea 75
kg/ha, pupuk SP-36 dan KCL 49,99
kg/ha

P4 = sistem tumpangsari dengan pupuk
Organik 3200 kg/ha, pupuk Urea 50
kg/ha, pupuk SP-36 dan KCL 32,32
kg/ha

P5 = sistem tumpangsari dengan pupuk
Organik 4000 kg/ha, pupuk Urea 25
kg/ha, pupuk SP-36 dan KCL 16,65
kg/ha

P6 = sistem tumpangsari dengan pupuk
Organik 4800 kg/ha, tanpa pupuk
Urea, SP-36 dan KCL

Perlakuan pembanding monokultur yaitu :

KO = sistem monokultur kacang hijau
dengan Pupuk Urea 45 kg/ha, Pupuk
SP-36 90 kg/ha, pupuk KCL 50 kg/ha

JO = sistem monokultur jagung dengan
pupuk Urea 350 kg/ha, pupuk SP-36
150 kg/ha, pupuk KCL 100 kg/ha
Pelaksanaan penelitian melalui tahap-

tahap analisis tanah awal, analisis pupuk,

persiapan lahan, persiapan bahan tanam,
penanaman, pemeliharaan,pemanenan.
Pengamatan penelitian meliputi tinggi
tanaman, hasil biji per petak, berat segar
brangkasan, berat kering brangkasan

(parameter utama) dan jumlah polong per

tanaman, jumlah biji per polong, berat 1000

biji (parameter penunjang). Data hasil

penelitian dianalisis menggunakan analisis

ragam berdasarkan uji F taraf 5 % dan
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apabila terdapat beda nyata dilanjutkan
dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range
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(P5) yang memberikan hasil paling tinggi

yaitu 76,50 cm. Pemberian pupuk organik

Test) taraf 5%. pada tumpangsari efektif untuk mendukung

pertumbuhan pada tanaman kacang hijau,
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pertumbuhan dan Hasil Kacang

selain mengandung unsur hara makro,

pupuk organik juga mengandung hara mikro.
Hijau - .
Dijelaskan oleh Atmojo (2004) bahwa unsur

Tinggi tanaman merupakan ukuran .
N, P, dan K dapat meningkatkan

tanaman yang sering diamati, baik sebagai
pertumbuhan tanaman.

indikator pertumbuhan maupun sebagai -
P P g Berdasarkan analisis ragam (Tabel 1)

arameter yang digunakan untuk mengukur
P yang dig g yang menunjukkan variabel tinggi tanaman,

h lingk t lak
pengaruh fingkungan alaul periaktan yang jumlah polong per tanaman, jumlah biji per

diterapkan (Sitompul dan Guritno 1995).
P ( P ) polong, berat 1000 biji, hasil biji per petak,

—_ 90.00 - berat segar brangkasan dan berat kering

= 80.00 - N —— KO0 _ _

L 70.00 - /( brangkasan. Pemberian pupuk organik dan

. A —E=PO - .

§ 60.00 4 anorganik tidak memberikan pengaruh yang

5 50.00 1 y P1 o )

S 40.00 - / nyata terhadap tinggi tanaman kacang hijau.

3000 ; P2 Pada sistem tumpangsari (P5) pupuk

2 20.00 A y p3 '

_E 10.00 - {_'r“’—‘/—/ e organik 4000 Kg/Ha, pupuk Urea 25 Kg/Ha,
000 T T T T 1 P4

pupuk SP-36 16,65 Kg/Ha dan pupuk KCL
P5 16,65 Kg/Ha memberikan hasil tinggi 76,50

cm. Penambahan bahan organik di samping

2 3 45 6 7
Minggu Setelah Tanam

Gambar 1. Hubungan tinggi tanaman
kacang hijau dengan dosis
pupuk organik fine compost dan
anorganik NPK pada sistem
monokultur dan tumpangsari.

Berdasarkan Gambar 1, tinggi

sebagai sumber hara bagi tanaman,
sekaligus sebagai sumber energi dan hara
bagi mikroba. Menurut Goenadi (2006)
pupuk organik sangat penting terutama
tanaman kacang hijau tertinggi pada sistem karena dapat memperbaiki struktur tanah.
tumpangsari dengan pupuk organik 4000
Kg/Ha, pupuk Urea 25 Kg/Ha, pupuk SP-36

16,65 Kg/Ha dan pupuk KCL 16,65 Kg/Ha

Gardner et al. (1991) menyatakan tanaman
memiliki  karakteristik  tersendiri  dalam
pertumbuhan dan perkembangannya.

Tabel 1. Komponen pertumbuhan dan hasil kacang hijau pada pemupukan yang berbeda

Tinaai Jumlah polong  Jumlah biji Berat Hasil biji Berat segar Berat kering
Perlakuan 99 per tanaman per polong 1000 biji per petak brangkasan brangkasan
tanaman
(buah) (buah) (gram) (gram) (gram) (gram)
a
KO 69,10 21,75° 12,347 58,47° 878,70° 48,77° 15,70
a
PO 60,20 16,10% 11,53 57,157 748,90° 28,68° 11,25
a
p1 66,00 17,50% 11,922 57,85° 793,60° 38,04° 11,61
a
P2 76,25 19,10%° 11,99° 57,85° 805,50° 41,69% 13,46°
a
P3 70,45 15,55 12,06° 59,17 777,10° 41,26 13,29
a
P4 7515 18,85%° 12,01° 57,25 798,92 42,97° 14,10°
a
P5 76,50 18,05%° 11,95 57,32° 829,60 36,77 12,317
P6 76,45° 20,15 12,51° 61,60 846,71 51,16 18,03
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Pemberian  pupuk organik dan
anorganik memberikan pengaruh yang nyata
terhadap jumlah polong per tanaman kacang
hijau (Tabel 1). Perlakuan monokultur
kacang hijau pupuk Urea 45 Kg/Ha, pupuk
SP-36 90 kg/Ha dan pupuk KCL 50 Kg/Ha
(KO) yang memberikan hasil paling tinggi
sebesar 21,75 buah. Perlakuan pupuk
dalam sistem monokultur lebih besar
daripada tumpangsari dikarenakan pada
sistem tumpangsari kacang hijau tidak
mendapatkan cahaya yang optimum.
Menurut Gardner (1991), unsur hara, air dan
cahaya sangat diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman yang dialokasikan
dalam bentuk bahan kering selama fase
pertumbuhan.

Pemberian  pupuk organik dan
anorganik tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap jumlah biji per polong (Tabel
1). Perlakuan tumpangsari pupuk organik
4800 kg/Ha, tanpa pupuk Urea, SP-36 dan
KCL (P6) memberikan hasil paling tinggi
pada jumlah biji per polong sebesar 12,51
butir. Pupuk organik mengandung unsur Ca
dan Mg. Seperti yang dikemukakan oleh
Hardjowigeno (2003) bahwa unsur hara Ca
dan Mg penting untuk proses pembentukan
polong, karena pada saat pembentukkan
polong tanaman akan membutuhkan
fotosintat dalam jumlah yang banyak.

Pemberian  pupuk organik dan
anorganik tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap berat 1000 biji (Tabel 1).
Perlakuan tumpangsari dengan pemberian
pupuk organik 4800 kg/Ha, tanpa pupuk
Urea, SP-36 dan KCL (P6) memberikan
hasil paling tinggi pada berat 1000 biji
sebesar 61,60 gram. Hal ini diduga karena

faktor genetik lebih mempengaruhi berat
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1000 biji dibandingkan dengan faktor
Suprapto  (2002)
menegaskan bahwa besarnya atau beratnya

pemberian  pupuk.

biji bervariasi tergantung dari genetik suatu
varietas. Pemakaian pupuk organik untuk
pertanian  memberikan  keuntungan -
keuntungan ekologis maupun ekonomis.
Bahan organik dalam pupuk berperan
penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia,
dan biologis tanah sehingga dapat menjaga
dan meningkatkan kesuburan tanah, serta
mengurangi ketergantungan pada pupuk
anorganik atau kimia (Lilis 2005).

Pemberian  pupuk organik dan
anorganik tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap hasil biji per petak (Tabel 1).
Perlakuan monokultur kacang hijau dengan
pemberian pupuk Urea 45 Kg/Ha, pupuk SP-
36 90 kg/Ha dan pupuk KCL 50 Kg/Ha (KO)
yang memberikan hasil paling tinggi pada
hasil biji per petak sebesar 878,70 gram.
Perlakuan pupuk dalam sistem monokultur
lebih besar daripada tumpangsari
dikarenakan pada sistem tumpangsari
kacang hijau tidak mendapatkan cahaya
yang optimum karena adanya pengaruh
naungan dari tanaman jagung.

Pemberian  pupuk organik dan
anorganik tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap berat segar brangkasan
(Tabel 1). Perlakuan tumpangsari dengan
pemberian pupuk organik 4800 kg/Ha, tanpa
pupuk Urea, SP-36 dan KCL (P6)
memberikan hasil paling tinggi pada
brangkasan segar kacang hijau sebesar
51,16 gram. Pupuk organik mampu
menyediakan unsur hara dan mendukung
pertumbuhan tanaman kacang hijau.
Menurut Harjadi (1991) ketersediaan unsur

hara bagi tanaman merupakan salah satu
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faktor penting untuk menunjang
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Pemberian  pupuk organik dan
anorganik tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap berat kering brangkasan
tanaman kacang hijau (Tabel 1). Perlakuan
tumpangsari dengan pemberian pupuk
organik 4800 kg/Ha, tanpa pupuk Urea, SP-
36 dan KCL (P6) memberikan hasil paling
tinggi sebesar 18,03 gram. Pupuk organik
mampu meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, karena pupuk
organik mengandung unsur makro dan
unsur mikro walaupun dalam jumlah kecil.
Besarnya hasil fotosintesa menunjukkan
berat kering (Sitompul SM dan Bambang
Guritno 1995). Semakin besar berat kering
brangkasan berarti semakin baik
pertumbuhan dan

(Mursito dan Kawiji 2002).

perkembangannya

B. Pertumbuhan dan Hasil Jagung
Menurut Muchidin  Apoendi (1991)
pertumbuhan tanaman merupakan
perpaduan antara susunan genetis dengan
lingkungannya, sehingga respon terhadap
lingkungan yang rendah dapat menurunkan
pertumbuhan, akibatnya tanaman tersebut

tumbuh rendah.
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Gambar 2. Hubungan tinggi tanaman jagung
dengan dosis pupuk organik
fine compost dan anorganik
NPK pada sistem monokultur
dan tumpangsari.

Berdasarkan Gambar 2 bahwa pada
sistem tumpangsari perlakuan dengan
pemberian pupuk organik 1600 Kg/Ha,
pupuk Urea 100 Kg/Ha, pupuk SP-36 66,66
Kg/Ha, pupuk KCL 66,66 Kg/Ha (P2)
menunjukkan tinggi tanaman yang paling
tinggi yaitu 224,25 cm. Pemberian dosis
pupuk anorganik dan organik tersebut
merupakan dosis optimal bagi pertumbuhan
jagung. Koswara (1983) menyatakan bahwa
tanaman jagung mengambil N sepanjang
hidupnya. Di wilayah tropis basah seperti di
Indonesia lahan untuk budidaya jagung
umumnya memiliki kandungan hara N
rendah, sehingga tidak cukup untuk
menunjang pertumbuhan dan hasil jagung
yang optimal, karena itu
tambahan hara N (Wabhid et al. 2003).

diperlukan
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Tabel 2. Komponen pertumbuhan dan hasil jagung pada pemupukan yang berbeda
L Jumlah Jumlah biji Berat Hasil biji  Berat segar Berat
Perlakuan Tinggi tongkol kering
per tongkol 1000 biji  per petak brangkasan
tanaman per tanaman (buah) (gram) (gram) (gram) brangkasan
(buah) 9 9 9 (gram)
Jo 221,30 1,15 459,45° 336,00 2880,00° 266,47 87,13°
a
PO 205,83 1,16% 451,33%  297,27%°  1297,50° 243,61° 75,522
P1 210,33 1,00% 464,75%  321,02®° 1292,50*  283,23% 93,342
a
P2 224,25 1,08% 498,99  352,30° 1592,50° 322,442 127,37°
P3 216,16 1,16° 426,08° 331,60 1390,00° 331,13 97,73°
a
P4 204,00 1,08% 480,91°  341,61° 1717,50° 315,722 93,61%
P5 212,50 1,08° 450,50° 328,25 1357,50° 256,69 82,40°
a
P6 201,91 1,16% 465,75%  299,32°  1267,50° 224,532 71,50
Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%
Berdasarkan analisis ragam (Tabel 2) beda dosis tersebut optimal untuk
yang menunjukkan variabel tinggi tanaman, pertumbuhan jagung sehingga

jumlah tongkol per tanaman, jumlah biji per
tongkol, berat 1000 biji, hasil biji per petak,
berat segar brangkasan dan berat kering
brangkasan. Kombinasi pupuk organik dan
organik tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman jagung (Tabel 2).
Pada sistem tumpangsari perlakuan pupuk
organik 1600 Kg/Ha, pupuk Urea 100 Kg/Ha,
pupuk SP-36 66,66 Kg/Ha, pupuk KCL
66,66 Kg/Ha (P2) tinggi
tanaman paling tinggi yaitu 224,25 cm.
Sutejo  (2002)

menyatakan bahwa pemupukan nitrogen

menunjukkan

Menurut hasil penelitian

menghasilkan jumlah tongkol yang baik.

Pemberian  pupuk organik dan
anorganik tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap jumlah biji per tongkol (Tabel 2).
Perlakuan tumpangsari dengan pemberian
pupuk organik 1600 Kg/Ha, pupuk Urea 100
Kg/Ha, pupuk SP-36 66,66 Kg/Ha dan
pupuk KCL 66,66 Kg/Ha (P2) vyang
memberikan hasil paling tinggi pada jumlah
498,99 butir.
Kombinasi pupuk organik dan anorganik
lebih baik,

sebab terjadi hubungan yang sinergis yang

biji per tongkol sebesar

memberikan pengaruh yang

dapat memperbaiki pertumbuhan tinggi saling menunjang (Syam 2003).

tanaman jagung. Pemberian  pupuk organik dan
Pemberian  pupuk organik dan anorganik memberikan pengaruh nyata

anorganik tidak memberikan pengaruh terhadap berat 1000 biji tanaman jagung

nyata terhadap jumlah tongkol per tanaman
(Tabel 2).
tumpangsari pupuk urea 150 Kg/Ha, pupuk
SP-36 100 kg/Ha, dan pupuk KCL 100
Kg/Ha (P0) memberikan hasil yang paling

Perlakuan  pada  sistem

tinggi yaitu 1,16 buah. Begitu juga dengan
perlakuan pada sistem tumpangsari P3 dan
P6 juga memberikan hasil sama sebesar

1,16 buah. Pemberian pupuk yang berbeda-

30

(Tabel 2). Perlakuan tumpangsari dengan
pemberian pupuk organik 1600 Kg/Ha,
pupuk Urea 100 Kg/Ha, pupuk SP-36 66,66
Kg/Ha dan pupuk KCL 66,66 Kg/Ha (P2)
memberikan hasil paling tinggi sebesar
352,3 gram. Nitrogen yang dikandung dalam
pupuk kimia mudah cepat hilang karena
sifatnya mudah menguap, maka dengan
adanya penambahan

pupuk  organik
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dimaksudkan untuk memberikan tambahan
unsur hara untuk tanaman. Dalam sistem
tumpangsari jagung dan kacang hijau, akan
terjadi simbiosis antara keduanya yakni
terjadinya peningkatan suplai nitrogen dari
kacang hijau (legum) ke jagung (non legum),
sebaliknya tanaman jagung melindungi
kacang hijau dari penyinaran langsung
radiasi matahari yang berlebihan (Mpairwe
et al. 2002, Adu-Gyamfi et al. 2007,
Morgado dan Willey 2003). Tumpangsari
dapat mengurangi resiko kerugian total,
mengendalikan erosi dan mengendalikan
pertumbuhan gulma (Abou-Hussein et al.
2005).

Pemberian  pupuk organik dan
anorganik memberikan pengaruh nyata
terhadap hasil biji per petak (Tabel 2).
Perlakuan monokultur dengan pemberian
pupuk urea 350 Kg/Ha, pupuk SP-36 150
kg/Ha dan pupuk KCL 100 Kg/Ha (JO) yang
memberikan hasil paling tinggi pada hasil
biji per petak sebesar 2880 gram. Supriyono
cit widodo (2010) menyatakan bahwa
memang ada kecenderungan
merenggangnya jarak tanam meningkatkan
hasil biji pertanaman.

Pemberian  pupuk organik dan
anorganik tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap berat segar brangkasan jagung
(Tabel 2). Perlakuan tumpangsari dengan
pemberian pupuk 2400 Kg/Ha, pupuk Urea
75 Kg/Ha, pupuk SP-36 49,99 Kg/Ha dan
pupuk KCL 49,99 Kg/Ha (P3) memberikan
hasil paling tinggi pada berat segar
brangkasan jagung sebesar 331,13 gram.
Pemberian pupuk organik dan anorganik
tersebut optimal. Menurut Jumin (1988) hara

yang diproduksi oleh suatu tanaman
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ditentukkan oleh kegiatan yang berlangsung
dari sel dan jaringan

Pemberian  pupuk organik dan
anorganik tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap berat kering brangkasan jagung
(Tabel 2). Perlakuan tumpangsari dengan
pemberian pupuk organik 1600 Kg/Ha,
pupuk Urea 100 Kg/Ha, pupuk SP-36 66,66
Kg/Ha dan pupuk KCL 66,66 Kg/Ha (P2)
yang memberikan hasil paling tinggi pada
berat kering brangkasan sebesar 127,37
gram. Bahan organik yang didapat pada
tanah dan pemberian pupuk organik serta
hasil fotosintesa yang sebagian dibongkar
lagi melalui respirasi dan sebagiannya lagi
disimpan sebagai bahan kering dalam organ
tanaman, Dijelaskan oleh Harjadi (1991)
bahwa bagian tanaman penghasil bahan
kering tanaman adalah bagian yang

mengandung klorofil.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Perlakuan tumpangsari P4 yaitu pupuk
Organik 3200 kg/ha, pupuk Urea 50
kg/ha, pupuk SP-36 32,32 kg/ha, pupuk
KCL 32,32 kg/ha

memberikan hasil yang lebih tinggi

cenderung

dibanding perlakuan lain yaitu 0,924
ton/ha (kacang hijau) dan 1,987 ton/ha
(jagung).

2. Hasil analisis wusaha tani juga
menunjukkan perlakuan P4 yaitu pupuk
Organik 3200 kg/ha, pupuk Urea 50
kg/ha, pupuk SP-36 32,32 kg/ha, pupuk
KCL 32,32 kg/ha
menghasilkan hasil tertinggi yaitu
Rp. 23,725,500.

cenderung
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B. Saran

Pemberian pupuk Organik 3200
Kg/Ha, pupuk Urea 50 Kg/Ha, pupuk  SP-
36 32,32 Kg/Ha, pupuk KCL 32,32 Kg/Ha
(perlakuan P4) memberikan hasil yang tinggi
yang merupakan perlakuan pemberian
pupuk organik pertama kali pada wilayah
jumantono. Maka perlu penelitian lebih lanjut
mengenai pemberian pupuk organik pada

wilayah tersebut.
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